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ANALISA BEBAN MAKSIMUM YANG DAPAT DIANGKAT CRAWLER 
CRANE XCMG QUY55 
 
ABSTRAK 
Crawler crane merupakan salah satu jenis crane yang dapat berpindah dalam 
suatu lokasi proyek dengan berjalan menggunakan crawler sebagai rodanya. Analisa 
ini bertujuan untuk mengetahui beban maksimum yang dapat diangkat Crawler 
Crane XCMG QUY55 menggunakan main boom 52 m dengan variasi radius kerja 
crane 34 m dan 12 m, dan Crawler Crane XCMG QUY55 menggunakan main boom 
34 m dan  fixed jib 15,25 m, dengan variasi radius kerja Crane 30 m dan 18 m. Data 
yang digunakan untuk analisa perhitungan yaitu berat total counter weight, berat unit 
crane, berat total main boom, berat total fixed jib, dan berat hook block. Analisa 
perhitungan dilakuan dengan cara menghitung semua momen yang terjadi pada crane 
sehingga di dapatkan beban maksimum yang dapat di angkat crane. Dari hasil 
perhitungan di dapatkan beban maksimum yang dapat di angkat crane pada masing-
masing variasi analisa yaitu: P1=1.331,986 kg, P2=14.973,429 kg, P3=5.605,293 kg, 
P4=10.126,437 kg. 
Kata kunci: Crane, Crawler crane, beban maksimum. 
 
ABSTRACT 
Crawler crane is one type of crane that can move in a project location using a 
crawler as wheels for moving. This analysis aims to determine the maximum load that 
can be lifted Crawler Crane XCMG QUY55 using main boom 52 m with variation 
working radius crane 34 m and 12 m, and Crawler Crane XCMG QUY55 using main 
boom 34 m and fixed jib 15,25 m, with variation working radius of cranes 30 m and 
18 m. The data used for the calculation analysis is the total weight of counter weight, 
unit weight of crane, total weight of main boom, total weight of fixed jib, and weight 
of hook block. The calculation analysis is done by calculating all the moments in the 
crane, until be find the maximum load can be lifted crane. From the calculation 
results, find the maximum load that can lift the crane on each variation of analysis 
that is: P1 = 1.331,986 kg, P2 = 14.973,429 kg, P3 = 5.605,293 kg, P4 = 10126.437 
kg. 
Keywords: Crane, Crawler crane, maximum load 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
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Crane merupakan salah satu  alat  berat yang berfungsi untuk mengangkat dan 
memindahkan suatu material, alat ini memiliki kapasitas angkat yang besar. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan saat poses mengangkat dan memindahkan 
suatu material adalah beban material yang diangkat, karena apabila beban 
melebihi kapasitas angkat, crane bisa saja terguling. Maka, pada setiap unit 
crane terdapat lifting load chart yang berguna sebagai indikator beban 
maksimum yang di izinkan untuk di angkat crane sesuai dengan panjang boom 
dan radius kerja crane. 
Crawler crane merupakan salah satu jenis crane yang dapat berpindah dalam 
suatu lokasi proyek dengan berjalan menggunakan crawler sebagai rodanya. 
Nilai beban maksimum yang di izinkan untuk di angkat oleh Crawler crane yang 
tertulis pada lifting load chart tidak sesuai dengan beban maksimum yang dapat 
diangkat Crawler crane. Hal itu dilakukan agar Crawler crane tidak digunakan 
untuk mengangkat material mencapai beban maksimum yang dapat di angkat 
Crawler crane, karena berpengaruh pada keselamatan pada saat pengangkatan. 
Tetapi banyak operator crane yang mengabaikan lifting load chart tersebut pada 
saat pengangkatan material, selama Crawler crane masih kuat untuk mengangkat 
material, maka Crawler crane tersebut akan tetap di gunakan meski beban 
material yang di angkat melebihi nilai beban maksimum yang di izinkan untuk di 
angkat pada lifting load chart tersebut. Berdasarkan hal itu, maka timbul 
pemikiran untuk menganalisa beban maksimum yang dapat di angkat Crawler 
crane. 
 
1.2 Tujuan Penulisan 
 Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah mengetahui beban maksimum 
yang dapat diangkat Crawler Crane XCMG QUY55: 
1) Menggunakan Main Boom 52 m dengan Radius kerja 34 m. 
2) Menggunakan Main Boom 52 m dengan Radius kerja 12 m. 
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3) Menggunakan Main Boom 34 m dan Fixed Jib 15,25 m dengan Radius kerja 
30 m. 
4) Menggunakan Main Boom 34 m dan Fixed Jib 15,25 m dengan Radius kerja 
18 m. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa di temukan dalam 
permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah mengenai apa 
yang akan di bahas dalam penulisan Tugas Akhir ini. Adapun batasan masalah 
dalam pembahasan ini adalah: 
1) Beban unit dan main boom  dianggap beban terdistribusi merata. 
2) Beban hook block dan material yang diangkat diangap beban terpusat. 
3) Beban Counter Weight dan fixed jib dianggap beban terbagi merata yang 
posisi berat total diwakili oleh satu titik beban yang posisinya berada 
ditengah-tengah panjang bidang yang terbebani. 
4) Sudut fixed jib terhadap main boom  adalah 30º. 
 
1.4 Metode Pengumpulan Data 
 Data-data yang diperlukan sebagai sarana pendukung kelengkapan laporan 
tugas akhir ini ditulis dan dikumpulkan dengan cara sebagai berikut : 
1) Library Research (pengambilan data melalui literatur), data-data dipelajari 
dengan pedoman Manual Book, Part Catalog, Manual Service, dll.  
2) Field Research (pengamatan lapangan), pengamatan ini dilakukan untuk 
mengambil data kenyataan dilapangan dengan cara : 
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a. Interview (wawancara), cara ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara/dialog langsung dengan karyawan dan trainer PT Gaya 
Makmur Tracktors. 
b. Observation (pengamatan), cara ini dilakukan dengan melakukan 
pengamatan secara langsung dilapangan untuk memperoleh data yang 
tepat. 
1.5 LANDASAN TEORI 
1.5.1 Crawler Crane 
Crawler crane merupakan salah satu  tipe crane, crane tipe ini dapat 
bergerak pada medan yang tidak rata  dan berlumpur didalam lokasi proyek 
saat melakukan pekerjaannya dengan menggunakan crawler sebagai 
rodanya. Bagian atas (upper structure) crawler crane dapat berputar 360 
derajat pada saat beroperasi. 
Pada saat Crawler crane akan digunakan diproyek lain maka Crawler 
crane diangkut dengan menggunakan truk trailer (lowbed trailer). 
Pengangkutan ini dilakukan dengan membongkar boom menjadi beberapa 
bagian terelebih dahulu untuk mempermudah pelaksanaan pengangkutan. 
1.5.2 Lifting Load Chart 
Lifting Load Chart merupakan tabel yang berisi nilai beban 
maksimum yang di izinkan untuk diangkat crane berdasarkan panjang 
main boom dan radius kerja dari crane. Lifting Load Chart pada crawler 
crane ada dua, yaitu Lifting Load Chart yang hanya menggunakan main 
boom dan Lifting Load Chart yang menggunakan main boom dan fixed jib. 
a. Lifting Load Chart yang hanya menggunakan main boom. 
Lifting load chart ini di gunakan apabila crane beroperasi dengan 
menggunakan main boom tanpa fixed jib. 
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b. Lifting Load Chart yang menggunakan main boom dan fixed jib. 
Lifting load chart ini di gunakan apabila crane beroperasi dengan 
menggunakan main boom dan  fixed jib. 
 
1.5.3 Konsep Keseimbangan 
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  A             L B  
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Syarat keseimbangan : 
 Ra + Rb – F = 0 
 Σ MA = 0 → (F . a) – (Rb . L) = 0 
Rb =  
   
 
  ............................................................................... (1) 
 Σ MB = 0 → (Ra . L) – (F . b) = 0 
Ra =  
   
 
  ................................................................................... (2) 
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Q  = Beban terbagi merata (kg/m) 
W = Beban total ( kg ) 
        W = Q x L  .................................................................................. (3) 
 
Syarat keseimbangan : 
 Ra + Rb – ( Q x L ) = 0  atau  Ra + Rb – ( W ) = 0 
 Σ MA = 0 → (W x 
 
 
 L ) – ( Rb . L ) = 0 
Rb =  





  ............................................................................... (4) 
 
Rb =  
 
 
   .................................................................................... (5) 
 Σ MB = 0 →(Ra . L) – (W x 
 
 
 L) = 0 
Ra =  





  ............................................................................... (6) 
 
Rb =  
 
 
   .................................................................................... (7) 
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Posisi beban total pada beban terbagi merata dapat diwakili oleh satu 
titik beban yang posisinya berada ditengah-tengah panjang bidang yang 
terbebani. 
3) Balok sederhana dengan beban cantilever. 
        F 
 
 
   
  A                          B    
 a   b 
   Ra Rb 
 
Syarat keseimbangan: 
 Ra + Rb – F = 0 
 Σ MA = 0 
 (F x (a + b)) – ( Rb . a ) = 0 
Rb =  
           
 
   ............................................................................ (8) 
 Σ MB = 0 
 ( Ra . a ) + (F x b) = 0 
Ra =   
      
 
   ................................................................................. (9) 
Berdasarkan konsep keseimbangan balok sederhana dengan beban 
cantilever, reaksi yang terjadi pada titik tumpu A (RA) adalah minus (-). 




Crane, tetapi pada Crawler Crane  apabila reaksi yang terjadi pada titik 
tumpu A (RA) adalah minus (-) berarti beban yang di angkat crane 
melebihi beban maksimum dan crane akan terguling, dan apabila reaksi 
yang terjadi pada titik tumpu A (RA) adalah positif (+) berarti beban yang 
di angkat crane belum mencapai beban maksimum. Jadi, apabila Crawler 
Crane mengangkat beban mencapai beban maksimum maka reaksi pada 
titik tumpu A (RA) harus sama dengan 0 (RA = 0) dan reaksi hanya terjadi 
pada titik tumpu B saja (RB ≠ 0). 
 
1.5.4 Persentase Beban Maksimum Yang Di Izinkan Terhadap Beban 
Maksimum yang Dapat Di Angkat Crane. 
 Persentase beban maksimum yang di izinkan terhadap beban 
maksimum yang dapat di angkat crane di dapatkan dari membagi beban 
maksimum yang di izinkan dengan beban maksimum yang dapat di angkat 
crane dan kemudian di kalikan 100 %. 
 
Persentase = 
                      
             
 x 100%   ........................................ (10) 
 
 Semakin besar persentase, maka nilai beban maksimum yang di 
izinkan semakin mendekati nilai beban maksimum yang dapat di angkat 
crane. Apabila persentase mencapai 100 %, berarti nilai beban maksimum 
yang di izinkan sama dengan beban maksimum yang dapat di angkat 
crane. 
2. METODE 



























Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
2.2 Alat dan Bahan 
   Mulai 
 
   Analisa Perhitungan beban maksimum 
Crawler Crane, di asumsikan reaksi titik tumpu 
A sama dengan 0 ( RA = 0 ) 
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Alat dan Bahan 
 
Pengumpulan Data 
   Kesimpulan 
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 Alat dan bahan yang di gunakan dalam analisa perhitungan beban maksimum 
pada crane ini adalah crawler crane XCMG QUY55. 
Penamaan QUY55 : 
Q = Qiu ( Crane ) 
U = Undercarriage 
 Y = Yeya ( Hydraulic ) 
55 = Kapasitas angkat max. 55 ton 
3.3 Pengumpulan Data 
 Data di peroleh dari XCMG QUY55 Crawler Crane Technical Manual Book, 
dan di dapatkan data sebagai berikut: 
1) Berat Unit tanpa Counter Weight dan Boom adalah 31.000  kg. 
2) Counter Weight 
Counter Weight XCMG QUY55 Crawler Crane terdiri dari: 
- 1 buah Counter Weight Tray dengan berat 2.200 kg 
- 1 buah Counter Weight I dengan berat 700 kg 
- 6 buah Counter Weight II dengan berat 2.200 kg 
Sehingga didapatkan berat total Counter Weight adalah 16.100 kg. 
3) Main Boom 
a. Untuk perhitungan 1 dan perhitungan 2 panjang Main Boom yang 
digunakan adalah 52 m dengan kombinasi sebagai berikut: 
- 1 buah 6,5 m boom butt 
- 1 buah 3 m boom insert 
- 3 buah 6 m boom insert 
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- 2 buah 9 m boom insert 
- 1 buah 6,5 m boom top 
Berat total dari Main Boom dengan panjang 52 m adalah 4.488 kg. 
b. Untuk perhitungan 3 dan perhitungan 4 panjang Main Boom yang digunakan 
adalah 34 m dengan kombinasi sebagai berikut: 
- 1 buah 6,5 m boom butt 
- 1 buah 3 m boom insert 
- 2 buah 9 m boom insert 
- 1 buah 6,5 m boom top 
Berat total dari Main Boom dengan panjang 34 m adalah 3.108 kg. 
4) Fixed jib 
Panjang Fixed jib yang digunakan adalah 15,25 m dengan kombinasi sebagai 
berikut: 
- 1 buah 3,05 m Fixed jib butt 
- 3 buah 3,05 m Fixed jib insert 
- 1 buah 3,05 m Fixed jib top 
Berat total dari Fixed jib dengan panjang 15,25 m adalah 476 kg. 
5) Hook Block 
- Hook Block yang di gunakan untuk perhitungan 1 dan 2 adalah 55t Hook 
Block dengan berat 2.400 kg. 
- Hook Block yang di gunakan untuk perhitungan 3 dan 4 adalah 5t Hook 
Block dengan berat 1.000 kg.
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6) Beban maksimum yang di izinkan. 
Berat beban maksimum yang di izinakan pada Lifting Load Chart adalah 
sebagai berikut: 
- Saat menggunakan main boom dengan panjang 52 m dan radius 34 m adalah 
0,9 ton. 
- Saat menggunakan main boom dengan panjang 52 m dan radius 12 m adalah 
9,1 ton. 
- Saat menggunakan main boom dengan panjang 34 m dan fixed jib 15,25 m, 
dengan radius 30 m dan sudut fixed jib terhadap main boom 30º adalah 2,6  
ton. 
- Saat menggunakan main boom dengan panjang 34 m dan fixed jib 15,25 m, 
dengan radius 30 m dan sudut fixed jib terhadap main boom 30º adalah 3,2  
ton. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Perhitungan 1: Beban Maksimum yang dapat di Angkat Crawler Crane 
Menggunakan Main Boom 52 m dengan Radius kerja 34 m.: 
1) Crawler Crane posisi normal. 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 1.567,64 kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 55.745,54 kg 
- persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 57,41 %. 
2) Crawler Crane posisi slewing 90º. 
 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 1.073,56  kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 55.061,55 kg 
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- persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 83,84 %. 
 
3.2 Perhitungan 2: Beban Maksimum yang dapat di Angkat Crawler Crane 
Menggunakan Main Boom 52 m dengan Radius kerja 12 m.: 
1) Crawler Crane posisi normal. 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 17.715,429 kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 68.961,46 kg 
- persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 51,38 %. 
2) Crawler Crane posisi slewing 90º. 
 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 12.331,986  kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 63.578,17  kg 
- persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 76,99 %. 
 
3.3 Perhitungan 3: Beban Maksimum yang dapat di Angkat Crawler Crane 
Menggunakan Main Boom 34 m dan Fixed Jib 15,25 m dengan Radius kerja 
30 m. 
1) Crawler Crane posisi normal. 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 5.415,293 kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 57.487,366 kg 
- persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 48,01 %. 
2) Crawler Crane posisi slewing 90º. 
 13 
 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 3.796,17 kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 55.868,24 kg 
- Persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 68,49 %. 
 
3.4 Perhitungan 4: Beban Maksimum yang dapat di Angkat Crawler Crane 
Menggunakan Main Boom 34 m dan Fixed Jib 15,25 m dengan Radius kerja 
18 m. 
1) Crawler Crane posisi normal. 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 8.326,83  kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 61.810,442 kg 
- persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 38,43 %. 
2) Crawler Crane posisi slewing 90º. 
 
- Beban Maksimum yang dapat di Angkat  = 5.056,89 kg 
- Reaksi pada titik tumpu B (RB)    = 58.386,29 kg 
- persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat = 63,28 %. 
 Dari hasil perhitungan bisa diketahui, bahwa persentase beban yang di 
izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di angkat crane tidak mencapai 
100%. Itu berarti nilai beban maksimum yang di izinkan kurang dari nilai beban 




Semakin pendek radius kerja crane, semakin besar beban maksimum yang dapat 
di angkat crane dan semakain besar juga reaksi pada titik tumpu B (RB). 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Dari hasil analisa yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa beban maksimum 
yang dapat di angkat crawler crane XCMG QUY55 adalah:  
1) Menggunakan Main Boom 52 m dengan Radius kerja 34 m. 
a. Crawler Crane posisi normal. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 1.567,64 kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 57,41 %. 
b. Crawler Crane posisi slewing 90º. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 1.073,56  kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 83,84 %. 
2)`Menggunakan Main Boom 52 m dengan Radius kerja 12 m. 
a. Crawler Crane posisi normal. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 17.715,429 kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 51,38 %. 
b. Crawler Crane posisi slewing 90º. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 12.331,986  kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 76,99 %. 
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3) Menggunakan Main Boom 34 m dan Fixed Jib 15,25 m dengan Radius kerja 
30m. 
a. Crawler Crane posisi normal. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 5.415,293 kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 48,01 %. 
b. Crawler Crane posisi slewing 90º. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 3.796,17 kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 68,49 %. 
4) Menggunakan Main Boom 34 m dan Fixed Jib 15,25 m dengan Radius kerja 
18m. 
a. Crawler Crane posisi normal. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 8.326,83  kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 38,43 %. 
b. Crawler Crane posisi slewing 90º. 
Beban maksimum yang dapat di angkat adalah 5.056,89 kg, dengan 
persentase beban yang di izinkan terhadap beban maksimum yang dapat di 
angkat adalah 63,28 %. 
 
4.2 SARAN 
Adapun saran penulis untuk pembaca adalah agar operator crane tidak 
mengangkat beban melebihi beban yang di izinkan pada lifting load chart setiap 
crane, meski beban yang di izinkan untuk di angkat crane pada lifting load chart 
16 
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hanya beberapa persen dari beban maksimum yang dapat di angkat crane. Karena 
analisa pada tugas akhir ini hanya dilakukan berdasarkan panjang main boom, 
panjang fixed jib, radius kerja, dan momen beban yang terjadi pada crawler crane 
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